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ABSTRACT
Nystagmus is a nervous disorder that causes the eyeball to spin and
torticolis. Acupuncture is an alternative therapy in the case of nystagmus. The
advantages of acupuncture in the case of nystagmus are that it reduces the
frequency of eyeball rotation, and relieves the symptoms of torticolis. The
purpose of this case study is to explain acupuncture procedures in the case of
nystagmus shih tzu dogs at Pet Love Center. Therapy in the case of nystagmus
is a combination therapy of acupuncture and heating TDP (Thermal deep
penetration). Acupuncture point at GB-7, GB-20, BL-10. Combination of
acupuncture and TDP for 15 minutes 2 times a week and the results of the
patient recovered in 1 month.
Key words : acupuncture, nystagmus, torticollis

ABSTRAK

Nistagmus merupakan gangguan saraf yang dapat menyebabkan bola mata
berputar dan tortikolis. Pengobatan nistagmus salah satunya dengan terapi
akupuntur. Keuntungan terapi akupuntur pada kasus Nistgamus adalah
mengurangi frekuensi perputaran bola mata, dan meredakan gejala tortikolis.
Tujuan penulisan studi kasus ini adalah untuk menjelaskan cara melakukan
terapi akupuntur pada kasus nistagmus anjing shih tzu di Pet Love Center. Terapi
yang diberikan pada kasus nystagmus ini adalah terapi kombinasi akupunktur
dan pemanas TDP (Thermal deep penetration). Titik akupuntur yang di lakukan
pada titik akupuntur GB-7, GB-20, BL-10. Terapi Akupuntur dan pemanasan
dilakukan selama 15 menit dengan frekuensi pemberian 2 kali seminggu dan
hasilnya pasien mengalami proses persembuhan dalam 1 bulan.
Kata kunci : Akupuntur, Nistagmus, Tortikolis

PENDAHULUAN

Nistagmus merupakan gangguan saraf yang dapat menyebabkan bola
mata berputar dan tortikolis. Nistagmus ini mengacu pada gerakan osilasi yang
ritmik dan berulang dari bola mata. Stimulasi pada kanal semisirkular paling
sering menyebabkan “jerk nystagmus”, yang memiliki karakteristik fase lambat
(gerakan lambat pada satu arah) diikuti oleh fase cepat (kembali dengan cepat
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ke posisi semula). Nistagmus dinamakan sesuai arah dari fase cepat. Nistagmus
dapat bersifat horizontal, vertikal, oblik, rotatori, atau kombinasi (Purnamasari,
2010). Pengobatan alternatif nistagmus salah satunya dengan terapi akupuntur.

Menurut Robinson (2017) akupunktur dilakukan dengan cara
memasukkan jarum tipis, steril, padat ke tempat-tempat tertentu di tubuh.
Penerapannya untuk analgesia dan pengobatan pada disfungsi organ, kelainan
neurologis, restriksi myofascial, dan gangguan kekebalan tubuh. Beberapa
penelitian  menunjukkan bahwa akupunktur secara signifikan dapat
mempengaruhi sistem saraf otonom.

Akupunktur merupakan salah satu bentuk pengobatan pada Kedokteran
Hewan China Tradisional / Traditional Chinese Veterinary Medicine (TCVM).
Akupuntur menjadi pilihan pengobatan yang murah dan efektif dibandingkan
dengan pengobatan lain karena biaya yang dibutuhkan rendah, peralatan yang
dibutuhkan sedikit dan minimnya efek samping (Xie and Wedemeyer 2012)
Penelitian di bidang akupunktur saat ini telah berkembang pesat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Giulanber (2008), dari 25 hewan
yang mengalami gangguan neurologis terdapat 11 hewan yang sembuh
total, 3 hewan mengalami perkembangan penyembuhan yang baik tetapi
tidak sembuh total, 5 hewan mengalami sedikit perkembangan
penyembuhan, dan 6 hewan tidak ada perkembangan setelah dilakukan terapi
akupuntur. Keuntungan menggunakan akupuntur pada kasus Nistgamus adalah
mengurangi frekuensi cepat atau lambat perputaran bola mata, dan meredakan
gejala tortikolis. Terapi akupuntur banyak diberikan di klinik, rumah sakit, atau
tempat yang di khususkan untuk akupuntur. Klinik Pet Love Center adalah salah
satu klinik hewan yang menyediakan pengobatan atau terapi menggunakan
akupuntur. Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah untuk menjelaskan tata
laksana akupuntur sebagai terapi alternatif kasus nistagmus anjing shih tzu di Pet
Love Center.

Aplikasi akupuntur di klinik meliputi pemeriksaan fisik, pemeriksaan
penunjang, dan pemasangan jarum akupuntur. Klinik Pet Love Center
merupakan salah satu klinik hewan yang memberikan terapi akupuntur sebagai
alternative pengobatan pada pasien dengan gejala syaraf.

METODE PENELITIAN

Studi kasus pada anjing ras shih tzu dilaksanakan di Klinik Hewan Pet Love
Center Jakarta Selatan pada bulan Maret 2020. Terapi kombinasi akupuntur dan
thermodinamika. Teknik terapi akupunktur dilakukan melalui stimulasi titik GB-20,
GB-7, BL-10 yang dikombinasikan dengan thermodinamika menggunakan
pemanas lampu thermal deep penetration (TDP). Peralatan yang digunakan
adalah jarum akupuntur dengan ukuran 1/2 cun (0,2 x 13mm) (Huanqgiu®, Cina)
seperti pada (Gambar 2), pemanas TDP, kapas, dan alkohol.
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Gambar 2 Jarum akupuntur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terapi akupuntur merupakan terapi alternatif penunjang yang diberikan
pada kasus syaraf dalam hal ini nystagmus pada anjing shih tzu. Hewan harus
melalui tahapan pemeriksaan kesehatan, signalement, anamnese, dan
pemeriksaan fisik.

Signalement, Anamnese, Pemeriksaan Fisik

Signalement atau identitas diri dari seekor hewan merupakan ciri khusus
yang membedakan dari hewan lain. Signalement pada anjing terdiri atas nama
hewan, jenis hewan, bangsa atau ras, jenis kelamin, umur, warna kulit, warna
rambut, berat badan, dan ciri-ciri khusus (Widodo dan Lelana 2011). Anjing
snoopy merupakan anjing betina dengan ras shih tzu, warna kulit merah muda,
warna rambut putih dengan corak coklat, umur 10 tahun dengan bobot badan 6,9
kg seperti pada (Gambar 1).

Anamnese yang di dapat dari pemilik adalah, anjing mengalami kekakuan
pada leher atau tortikolis, bola mata berputar secara vertical dan horizontal
merupakan gejala dari nystagmus. Pemeriksaan fisik dilakukan dengan hasil
temperatur 38,5 °C, frekuensi nafas sebanyak 25 x / menit, masih dalam rataan
normal. Kekakuan di daerah otot leher, bola mata berputar putar vertikal dan
horizontal secara spontan.
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Pemeriksaan Lanjutan

Menurut Niki Niagnostic Center (2011) hematologi rutin adalah
pemeriksaan rutin dan lengkap yang mencakup sel-sel darah dan bagian-bagian
lain dari darah, yang meliputi pemeriksaan haemoglobin, jumlah eritrosit,
hematokrit, MCV (Mean Corpuscular Volume, nilai laboratorium yang mengukur
ukuran dan volume rata-rata sel darah merah), MCH (Mean Corpuscular
Hemoglobin, perhitungan jumlah rata-rata hemoglobin di dalam sel darah merah),
MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration, perhitungan seberapa
padatnya molekul hemoglobin dalam sel darah merah), RDW (Red Cell
Distribution Width, perhitungan untuk melihat variasi ukuran sel darah merah),
leukosit, hitung jenis dan trombosit, hasil pemeriksaan hematologi yang dilakukan
pada anjing snoopy dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1 Hasil pemeriksaan laboratorium anjing snoopy

No Pemeriksaan Hasil Satuan Standar  Satuan
1 RDW 15,9 % %
2 RBC 6,04 10712/ 5,5-8,5 10n12/1
3 HGB 13,2 g/dl 12-18 g/dl
4 MCV 62 % 60-77 %
5 MCH 21,9 Pg 19,5-24,5 Pg
6 MCHC 35,5 g/dl 31-34 g/dl
7 WBC 11,69 1079/ 6-17 1079/
8 LYM 1,02 1079/ 1-4.8 1079/
9 MON 0,53 1079/ 0,2-1,5 1079/
10 NEU 9,47 1079/1 3-12 1079/1
11 EOS 0,50 1079/ 0-0,8 1079/
12 BAS 0,18 1079/ 0-0,4 1079/
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Hasil pemeriksaan hematologi pada anjing snoopy menunjukan hasil dalam
range standar. Hasil pemeriksaan darah dalam range normal ini dijadikan faktor
pendukung dalam melakukan terapi alternatif akupuntur dimana mekanisme kerja
akupunktur adalah dengan memperbaiki aliran darah, menghambat peradangan,
mengurangi ketegangan otot dan kejang, mengembalikan mekanisme
proprioseptif dan postur struktural, dan mempengaruhi sistem saraf otonom.

Terapi Akupuntur

Terapi akupuntur diberikan untuk membantu persembuhan pasien
berdasarkan dari hasil pemeriksaan fisik dan penunjang serta gejala klinis anjing.
Menurut Sheth et al. (1995) tentang penerapan akupunktur pada pasien dengan
kasus nistagmus adalah stimulasi getaran dan listrik pada wajah dan leher
menggunakan akupuntur ditemukan untuk memperbaiki fiksasi foveal dan
dengan demikian, ketajaman visual pada pasien dengan CIN (Conginetal Idhiom
nystagmus). Terapi Akupuntur yang di gunakan adalah terapi akupuntur dengan
kombinasi thermodinamika menggunakan lampu thermal deep penetration
(TDP), Menurut Widowati et al. (2017) menyatakan bahwa terapi akupuntur
menggunakan kombinasi infrared sangat efektif dan mampu menurunkan nyeri
musculoskeletal dibandingkan dengan akupuntur. Lampu TDP juga
menghasilkan radiasi infra merah jarak jauh (far-infrared) dengan jarak 2-50
mikrometer. Lampu TDP dapat mengurangi vasokonstriksi pembuluh darah,
menginduksi local microcirculation, dan meningkatkan metabolism jaringan (Liu
et al. 1990)

Titik akupuntur (acupoint) merupakan lokasi tertentu pada tubuh yang
mempunyai struktur khusus untuk menerima sinyal akupuntur. Secara anatomi di
sekitar lokasi titik akupuntur terdapat sekelompok tendon, otot, pembuluh darah,
serta saraf yang terdiri dari ujung saraf bebas, reseptor, korpus Ruffini, korpus
Meissner, dan korpus Krause (Asyraf, 2017). Titik akupuntur terbagi menjadi 14
saluran yaitu 12 saluran regular yang terdiri dari jantung (HT), perikardium (PC),
hati (LV), kantong empedu (GB), limpa (SP), lambung (ST), paru-paru (LU), usus
besar (LI), usus halus (SlI), ginjal (KI), kantong kemih (BL), triple heater (TH),
serta 2 vessel yaitu Governor vessel (GV) dan Conception vessel (CV) (Klide dan
Kung 2002).

Gambar 3 Titik akupuntur (BL)
(Sumber: Xie’s Veterinary Acupunture 2007)
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Gambar 4 Titik akupuntur (GB) (Sumber: Xie’s Veterinary Acupunture 2007)

Pemasangan Jarum Akupuntur

Menusukkan jarum akupuntur ke dalam kulit harus steril, sebelum itu titik
akupuntur di beri antiseptic berupa alkohol yang dioleskan menggunakan kapas.
Lokasi titik akupuntur pada anjing snoopy adalah GB-20, GB-7, BL-10, yaitu
target organnya adalah mata dan bagian leher, seperti pada (Gambar 5). Hal ini
dapat menginduksi proses penyembuhan dan melancarkan metabolisme di
sekitar saraf tersebut, menurut Cheng (2019), bahwa stimulasi akupuntur
memiliki efek lokal dalam memperbaiki kerusakan saraf. Tarmuji et al. (2000)
pada laporan penelitiannya menyebutkan di dalam tubuh (manusia dan hewan)
terdapat suatu sistem lain (disebut dengan sistem meridian) di luar sistem
pembuluh darah, syaraf, dan limpa, yang jalur ‘komunikasinya’ amat spesifik dari
permukaan tubuh langsung pada organ yang bersangkutan. "Titik akupunktur"
dapat diistilahkan merupakan "titik" (yang diduga merupakan fasia otot) dalam
jaringan permukaan tubuh yang merupakan jalur meridian yang menghubungkan
organ secara spesifik.

Gambar 5 Lokasi Akupuntur pada anjing snoopy (A) GB-7, (B) BL-10, (C) GB-20
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Pada titik akupuntur BL dimulai dari medial mata dan berlanjut secara
kaudal ke atas kepala sejajar dengan telinga kiri dan kanan, lalu ke belakang
bagian punggung leher sampai titik ekor. Pada titik akupuntur BL terdapat 67 titik
yang ada di tubuh anjing (Xie dan Preast, 2007) Tabel 2.

Pada titik akupuntur GB dimulai dari kepala di dekat kantus lateral mata
dan mengarah secara kaudal di sepanjang sisi telinga ke dasar telinga ventral.
Kemudian melewati medial ke telinga lalu ke tengah alis. Pada titik itu lalu
berputar secara kaudal ke tonjolan oksipital, berlanjut di sepanjang tepi dorsal
leher, dan melintasi dada ke ujung tulang rusuk ke-13. Melengkung di sekitar
sendi coxofemoral dan bergerak secara distal di sepanjang tungkai panggul.
Pada titik akupuntur GB terdapat 44 titik yang ada di tubuh anjing (Xie dan
Preast, 2007).

Tabel 2 Local acupuncture for bi syndrome (Xie dan Preast, 2007).

No Location Local Acupunture points
1 Neck area GB-20, GB-21, BL-10, SI-16, Jiu-Wie
2 Shoulder area LI-14, LI-15, LI-16, SI-9,TH-14, TH-15
3 Carpus area LI-4, SI-3, TH-5, LU-7, LI-6, Ming-tang
4 Hock area BL-60, BL-62, KID-3, KID-6, LIV-4, SP-4
5 Pelvic limb BL-54, BL-35, BL-36, Lu-gu
GB-29, GB-30, BL-54, Lu-gu, Huan-tiao, Huan-
6 Coxofemoral area
zhong, Huan-hou
7 Stifle area ST-34, ST-35, ST-36, GB-33, GB-34, SP-10, SP-9,
BL-39, BL-40

Seperti yang di katakan Xie dan Preast (2007) bahwa lokasi untuk
melakukan akupuntur di bagian leher pada kasus tortikolis adalah GB-20, BL-10.
Lokal akupuntur kasus bi syndrome. Bi syndrome adalah gangguan yang
dihasilkan dari obstruksi meridian, lambannya gi dan sirkulasi darah setelah
invasi lingkungan patogen, dingin, kelembaban atau panas, dan ditandai dengan
rasa sakit, mati rasa dan kekakuan otot, tendon dan sendi atau pembengkakan,
panas dan keterbatasan pergerakan sendi.

Tahapan terapi dilanjutkan dengan pemasangan jarum pada lokasi yang
sudah ditentukan lalu di kombinasikan menggunakan pemanas TDP. Gelombang
elektro magnetik dan far-infra red dari lampu TDP menghasilkan panas yang
dapat masuk kedalam jaringan dengan bantuan jarum akupuntur sebagai media
pemindahan panas. Perpindahan panas terjadi melalui proses radiasi dan
konduksi. Hal ini sesuai dengan penelitian Nitz (2014) bahwa penanganan nyeri
dapat menggunakan teknik pemanasan menggunakan dengan infrared di
arahkan ke bagian titik akupuntur seperti pada (Gambar 6). Penelitian lain juga
mengungkapkan lampu TDP dapat mengurangi vasokontraksi pembuluh darah,
menginduksi local microcirculation, dan meningkatkan metabolism jaringan (Liu
et al 1990).
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Gambar 6 Kombinasi akupuntur dan TDP

Durasi terapi akupuntur dilakukan selama 15 menit menggunakan
pemanas far-infrared (TDP). Lampu TDP memiliki lempengan yang dilapisi
dengan formulasi mineral yang mengandung 33 jenis mineral. Lempengan
mineral ini  dapat memancarkan  gelombang elektromagnetik dengan
panjang gelombang sekitar 2-25 ym dan intensitas 28-35 mW/cm2. Gelombang
elektromagnetik yang diserap oleh tubuh akan memperbaiki rangsangan
biokimia dalam tubuh, membuang sisa-sisa metabolit dan sel mati, serta
meningkatkan produksi zat kekebalan tubuh (Dharmojono 2001). Secara
umum durasi perawatan akupuntur adalah 10-30 menit, tetapi tergantung dari
kasus lain seperti kolik, jarum akupuntur dapat di pertahankan selama 3 jam dan
memungkinkan di pasang selama 1-3 minggu, di titik akupuntur sekitar kaki,
mata, hidung yang bersifat sangat sensitive, jarum hanya dapat di pertahankan
beberapa detik hingga menit saja (Xie dan Preast, 2007). Frekuensi pengobatan
akupuntur yang di anjurkan dari klinik adalah 8 kali dan dianjurkan anjing
meminimalisasi aktivitas yang dapat menyebabkan tortikolis, Menurut (Xie dan
Preast, 2007) Sesi akupuntur tergantung dari sifat keparahan penyakit pada
pasien, pengobatan akupuntur cukup 1-3 untuk wind-cold atau wind-heat. Secara
umum sebagian besar kasus, hasil klinis untuk pengobatan menggunakan
akupuntur dapat dicapai 2-5 sesi akupuntur, dan pertimbangan terapi lain jika
tidak ada hasil positif yang di lakukan setelah 3-5 pengobatan.

Rancangan pengobatan untuk anjing snoopy dengan kasus nystagmus
adalah pengobatan menggunakan akupuntur yang di anjurkan adalah 2x dalam
seminggu selama 2 bulan, tetapi karena persembuhan dan hasil membaik
setelah 1 bulan, sehingga tidak dilakukan akupuntur kembali dan hanya di
lanjutkan dengan memberikan vitamin.
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SIMPULAN

Akupuntur yang di lakukan pada kasus nistagmus adalah akupuntur
kombinasi dengan TDP (Thermal Deep Penetration), dengan target organnya
adalah mata dan leher. Gelombang elektro magnetik dan far-infra red dari lampu
TDP masuk kedalam jaringan dengan bantuan jarum akupuntur sebagai media
pemindahan panas. Titik akupuntur yang di lakukan pada titik akupuntur GB-7,
GB-20, BL-10. Frekuensi pengobatan akupuntur ini adalah 2 kali seminggu
dengan durasi 15 menit per terapi. Anjing sembuh setelah dilakukan terapi
selama 1 bulan.

SARAN

Akupuntur sebaiknya di lakukan 2 kali seminggu selama 2 bulan.
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